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Abstract

Youth empowerment through entrepreneurship is a strategic approach to strengthening rural economic
independence and resilience. However, limited entrepreneurial capacity, restricted access to resources, and
weak integration between local values and business ethics remain key challenges in rural areas. This
community service program aimed to empower youth in Hoelea Village, Omesuri District, Lembata Regency,
through entrepreneurship development integrating local wisdom and Maqasid Shariah values. The program
employed a Participatory Action Research (PAR) approach involving 15 village youth aged 17-30 years
through stages of problem and potential identification, participatory planning, entrepreneurship training,
business mentoring, and participatory monitoring and evaluation. Data were collected through observation,
interviews, focus group discussions, and questionnaires to assess changes in entrepreneurial understanding
and motivation. The results indicate improved entrepreneurial readiness among participants, reflected in
increased knowledge, motivation, and commitment to developing local potential-based enterprises. The
program also facilitated the establishment of three youth business groups to strengthen local economic
institutions, with one group successfully developing a local processed product called Kekis Lea made from
moringa leaves. The integration of local wisdom and Magqasid Shariah values contributed to strengthening
business ethics, social responsibility, and sustainability orientation. This program contributes to developing a
participatory model of rural youth entrepreneurship that integrates local resources and ethical values, with
continued support recommended to ensure sustainability and broader economic impact.

Keywords: local wisdom; Maqasid Shariah; participatory action research; youth entrepreneurship; village
empowerment.

Abstrak
Pemberdayaan pemuda melalui kewirausahaan merupakan strategi penting dalam memperkuat
kemandirian dan ketahanan ekonomi pedesaan. Namun, rendahnya kapasitas kewirausahaan,
keterbatasan akses sumber daya, serta lemahnya integrasi nilai lokal dan etika usaha masih menjadi
tantangan utama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberdayakan pemuda Desa
Hoelea, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata, melalui penguatan kewirausahaan berbasis integrasi
kearifan lokal dan nilai Magqgasid Syariah. Pengabdian dilaksanakan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan 15 pemuda desa berusia 17-30 tahun melalui
tahapan identifikasi masalah dan potensi desa, perencanaan partisipatif, pelatihan kewirausahaan,
pendampingan usaha, serta monitoring dan evaluasi partisipatif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, diskusi kelompok, dan kuesioner untuk mengukur perubahan pemahaman serta motivasi
kewirausahaan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesiapan pemuda dalam mengelola
usaha berbasis potensi lokal yang tercermin dari meningkatnya pengetahuan, motivasi, dan komitmen
berwirausaha. Program ini juga berhasil membentuk tiga kelompok usaha pemuda sebagai upaya
penguatan kelembagaan ekonomi desa, di mana salah satu kelompok berhasil mengembangkan produk
olahan lokal bernama Kekis Lea berbahan dasar marungge sebagai capaian awal implementasi
kewirausahaan berbasis potensi desa. Integrasi kearifan lokal dan nilai Maqasid Syariah dalam pelatihan
dan pendampingan turut memperkuat etika usaha, tanggung jawab sosial, dan orientasi keberlanjutan.
Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model pemberdayaan kewirausahaan pemuda
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desa yang partisipatif, berbasis potensi lokal, dan berorientasi pada nilai etika, dengan dukungan lanjutan
yang direkomendasikan untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak ekonomi.

Kata kunci: kearifan lokal; Maqasid Syariah; penelitian tindakan partisipatif; kewirausahaan pemuda;

pemberdayaan desa.
PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pedesaan masih
menghadapi tantangan serius, terutama dalam
penguatan kapasitas kewirausahaan generasi
muda. Keterbatasan akses terhadap keterampilan
usaha, permodalan, dan peluang ekonomi
menyebabkan pemuda desa rentan terhadap
pengangguran dan migrasi ke wilayah perkotaan
atau luar daerah [1], [2], [3], [4]. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya pengangguran
usia muda, urbanisasi, serta ketergantungan
ekonomi masyarakat desa pada sektor-sektor
tradisional yang memiliki nilai tambah rendah [5],
[6], [7]. Di Indonesia, persoalan ini menjadi
semakin kompleks seiring dengan ketimpangan
pembangunan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan yang belum sepenuhnya teratasi [8].

Desa Hoelea, Kecamatan Omesuri,
Kabupaten Lembata, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, memiliki potensi sumber daya lokal seperti
jagung dan marungge serta kekayaan kearifan
budaya yang mendukung pengembangan ekonomi
berbasis komunitas. Namun, potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan
data Pemerintah Desa Hoelea periode 2020-2025,
sekitar 25% masyarakat usia muda yang telah
menyelesaikan pendidikan tingkat SMA,
perguruan tinggi, maupun yang tidak melanjutkan
pendidikan memilih untuk merantau ke
Kalimantan dan daerah lainnya [9]. Kondisi ini
menegaskan adanya kesenjangan antara potensi
sumber daya dan kapasitas pengelolaannya di
tingkat masyarakat.

Berbagai program pelatihan kewirausahaan
di pedesaan telah dilakukan, tetapi umumnya
masih bersifat parsial, berorientasi jangka pendek,
dan belum menyentuh aspek kelembagaan, etika
usaha, serta keberlanjutan [10], [11], [12], [13],
[14], [15], [16]. Selain itu, pendekatan yang
digunakan sering belum kontekstual dan kurang
melibatkan masyarakat sebagai subjek utama
pemberdayaan, sehingga dampaknya terbatas
[17], [18]. Hal ini menunjukkan perlunya model
pemberdayaan yang lebih integratif, partisipatif,
dan berbasis potensi lokal.

Secara konseptual, pengembangan
kewirausahaan pedesaan akan lebih efektif jika
mengintegrasikan potensi lokal dengan kerangka
nilai yang relevan. Kearifan lokal berfungsi sebagai
dasar dalam menentukan jenis usaha dan

pemanfaatan sumber daya yang sesuai dengan
konteks sosial budaya masyarakat [21], sedangkan
Magqasid Syariah memberikan landasan etis yang
menekankan  kemaslahatan, keadilan, dan
keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi [22], [23].

Namun, integrasi kedua konsep ini
seringkali masih Dbersifat normatif dan belum
terimplementasi secara konkret dalam desain
program pemberdayaan. Dalam kegiatan ini,
integrasi kearifan lokal dan Magqasid Syariah
dioperasionalkan secara spesifik melalui tiga
aspek utama. Pertama, pada tahap perencanaan
usaha, peserta mengidentifikasi dan memilih jenis
usaha berbasis potensi lokal (jagung dan
marungge) dengan mempertimbangkan nilai
kemanfaatan sosial (hifz al-mal dan hifz al-nafs).
Kedua, pada tahap pelatihan dan produksi,
diterapkan prinsip keadilan dan tanggung jawab
melalui pembagian peran kelompok, transparansi
proses produksi, serta penggunaan bahan baku
lokal secara berkelanjutan. Ketiga, pada tahap
pendampingan dan evaluasi, nilai etika usaha
diinternalisasikan melalui indikator perilaku
seperti kejujuran dalam pengelolaan usaha,
komitmen kelompok, serta orientasi keberlanjutan
usaha. Operasionalisasi ini diukur melalui
peningkatan pemahaman kewirausahaan, motivasi
berusaha, pembentukan kelompok usaha, serta
munculnya produk olahan lokal sebagai output
nyata kegiatan [24], [25]. Selain itu, pendekatan
Participatory Action Research (PAR) digunakan
untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah hingga evaluasi. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan relevansi program,
tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan
keberlanjutan kegiatan di tingkat komunitas [27].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan motivasi kewirausahaan pemuda
Desa Hoelea melalui pengembangan usaha
berbasis potensi lokal yang terintegrasi dengan
nilai Magqasid Syariah. Kontribusi utama kegiatan
ini adalah pengembangan model pemberdayaan
kewirausahaan pemuda desa yang Dbersifat
partisipatif, kontekstual, dan berbasis nilai, dengan
indikator capaian yang terukur baik pada aspek
kognitif maupun implementatif. Model ini
diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan program pemberdayaan ekonomi
pedesaan yang lebih berkelanjutan.
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METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menekankan keterlibatan
aktif masyarakat sasaran dalam seluruh tahapan
kegiatan [27]. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan  pelaksanaan program  Dbersifat
partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada
keberlanjutan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal
24 November-03 Desember 2025 di Desa Hoelea,
Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata. Sasaran
kegiatan adalah 15 pemuda desa berusia 17-30
tahun yang berdomisili di Desa Hoelea dan
memiliki minat untuk mengembangkan kegiatan
kewirausahaan. Pemilihan peserta dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan
kriteria keterlibatan dalam kegiatan pemuda desa,
minat terhadap pengembangan usaha, serta
kesiapan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama
sebagai berikut.

Identifikasi Masalah dan Potensi Desa

Tahap awal dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi sosial ekonomi
masyarakat serta potensi lokal yang dapat
dikembangkan sebagai basis kewirausahaan.
Kegiatan ini dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara dengan masyarakat dan perangkat
desa, serta diskusi kelompok dengan peserta
kegiatan.

Perencanaan Partisipatif

Tahap perencanaan dilakukan melalui
diskusi bersama antara peserta dan tim
pengabdian untuk merumuskan bentuk kegiatan
kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan
dan potensi lokal desa. Proses ini bertujuan
mendorong partisipasi aktif peserta dalam
penyusunan program sehingga kegiatan yang

dilaksanakan memiliki tingkat relevansi dan
keberlanjutan yang lebih tinggi.
Pelatihan Kewirausahaan

Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan

untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi
peserta dalam mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal. Metode yang digunakan meliputi
ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi kelompok,
dan studi kasus. Materi pelatihan mencakup
konsep dasar kewirausahaan, pengelolaan usaha
sederhana, pengolahan potensi lokal, serta
penerapan nilai Maqasid Syariah dalam praktik
kewirausahaan.

Pendampingan Kewirausahaan

Tahap pendampingan bertujuan membantu
peserta dalam menerapkan pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan ke dalam praktik
kewirausahaan. Pendampingan dilakukan melalui
simulasi kegiatan usaha, konsultasi, serta
penguatan kelembagaan kelompok kewirausahaan
pemuda. Pada tahap ini peserta juga didorong
untuk mengembangkan produk berbasis potensi
lokal desa.

Monitoring dan Evaluasi Partisipatif

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
partisipatif untuk menilai capaian program serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan kegiatan. Proses ini dilakukan melalui
observasi lapangan, diskusi reflektif bersama
peserta, serta penilaian terhadap perkembangan
kelompok kewirausahaan yang terbentuk.

Variabel yang diukur dalam kegiatan ini
meliputi pemahaman kewirausahaan, motivasi
berwirausaha, pembentukan kelembagaan
kewirausahaan pemuda, serta inisiatif usaha
berbasis potensi lokal. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dan
wawancara mendalam. Instrumen kuesioner
menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengukur
tingkat pemahaman dan motivasi kewirausahaan
peserta Instrumen menggunakan skala Likert 1-5
yang kemudian dikonversi ke skala indeks 0-100
untuk memudahkan interpretasi. Proses konversi
dilakukan dengan rumus: Skor indeks = (skor
diperoleh / skor maksimum) x 100. Dengan skor
maksimum sebesar 5, maka setiap nilai dikalikan
20. Berdasarkan konversi tersebut, kategori
interpretatif ditetapkan sebagai berikut: 0-20
(sangat rendah), 21-40 (rendah), 41-60 (cukup),
61-80 (baik), dan 81-100 (sangat baik.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen
dilakukan secara terbatas pada 15 partisipan
sebagai bagian dari uji coba awal (pilot testing).
Oleh karena itu, hasil uji validitas dan reliabilitas
dalam penelitian ini bersifat eksploratif dan
digunakan untuk menilai konsistensi internal
instrumen, bukan untuk tujuan generalisasi
statistik. Dengan jumlah sampel yang terbatas,
pendekatan ini lebih diarahkan pada evaluasi
kelayakan instrumen dalam konteks kegiatan
pengabdian, sehingga interpretasi hasil dilakukan
secara hati-hati [28].

Meskipun jumlah partisipan dalam kegiatan
ini realistis terbatas, yaitu sebanyak 15 orang,
penggunaan analisis statistik yakni uji validitas
dan reabilitas dilakukan secara eksploratif untuk
memastikan Kkonsistensi internal instrumen,
sehingga hasilya perlu diinterprestasikan secara
hati-hati dan tidak dimaksudkan untuk
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generalisasi yang luas [29]. Instrumen kuisioner
disusun berdasarkan dua konstruk utama, yaitu
pemahaman  kewirausahaan dan  motivasi
berwirausaha, yang dikembangkan ke dalam
beberapa indikator seperti pengetahuan dasar
usaha, kemampuan perencanaan usaha,
keberanian mengambil risiko, dan komitmen
berwirausaha. Setiap indikator diukur
menggunakan skala Likert 1-5, dengan rentang
skor yang kemudian dikonversi ke dalam kategori
interpretatif. Kategori penilaian ditentukan
dengan menggunakan interval skor, yaitu 0-20
(sangat rendah), 21-40 (rendah), 41-60 (cukup),
61-80 (baik), dan 81-100 (sangat baik). Dengan
demikian, nilai rata-rata pemahaman dan motivasi
yang berada pada rentang 61-80 dikategorikan
sebagai “baik” [30].

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
[31]. Data hasil wawancara dianalisis melalui
proses  coding dan  kategorisasi = untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan perubahan pemahaman dan motivasi
kewirausahaan peserta. Selain itu, dilakukan
triangulasi data antara hasil wawancara, observasi
lapangan, dan kuesioner untuk meningkatkan
validitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Masalah dan Potensi Desa

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
pemuda Desa Hoelea masih memiliki keterbatasan
dalam pemahaman kewirausahaan, khususnya
pada aspek perencanaan dan pengelolaan usaha.
Rendahnya pengalaman dalam menjalankan usaha
mandiri menyebabkan kewirausahaan
dipersepsikan sebagai aktivitas berisiko tinggi,
sehingga minat untuk mengembangkan usaha
berbasis potensi lokal masih terbatas. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa hambatan utama tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga terkait dengan
aspek persepsi dan kepercayaan diri peserta
dalam berwirausaha.

Di sisi lain, Desa Hoelea memiliki potensi
sumber daya lokal yang cukup besar, terutama
komoditas jagung dan marungge. Kedua
komoditas ini tersedia secara berkelanjutan dan
memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi
produk bernilai tambah. Namun, pemanfaatannya
masih terbatas pada konsumsi rumah tangga dan
penjualan bahan mentah, sehingga kontribusi
ekonominya belum optimal. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi sumber daya
dan kapasitas pengelolaannya.

Temuan ini menegaskan bahwa

permasalahan utama pengembangan
kewirausahaan pemuda terletak pada
keterbatasan kapasitas sumber daya manusia,
khususnya dalam aspek pengolahan pascapanen,
inovasi produk, dan akses pendampingan usaha.
Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
pengembangan kewirausahaan pedesaan sering
terkendala oleh rendahnya kapasitas dan
minimnya dukungan berkelanjutan [32], [33].
Dengan demikian, intervensi yang dilakukan perlu
diarahkan tidak hanya pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan
motivasi dan perubahan pola pikir kewirausahaan.

Secara konseptual, temuan ini menunjukkan
pentingnya pendekatan berbasis potensi lokal
yang dikombinasikan dengan pemberdayaan
partisipatif [34], [35], [36]. Keterlibatan aktif
pemuda sejak tahap identifikasi masalah menjadi
faktor kunci dalam membangun rasa kepemilikan
terhadap program serta meningkatkan relevansi
kegiatan dengan kebutuhan lokal. Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa pengembangan
kewirausahaan pedesaan akan lebih efektif apabila
dirancang secara kontekstual, berorientasi pada
potensi unggulan desa, dan didukung oleh proses
pendampingan yang berkelanjutan.

Perencanaan Partisipatif

Tahap perencanaan partisipatif
dilaksanakan melalui diskusi kelompok yang
melibatkan pemuda desa, perangkat desa, dan tim
pengabdian untuk mengidentifikasi kebutuhan
serta merumuskan arah kegiatan kewirausahaan.
Proses ini tidak hanya menghasilkan rencana
program, tetapi juga menunjukkan peningkatan
partisipasi aktif peserta dalam menyampaikan
gagasan yang lebih realistis dan kontekstual. Hal
ini mengindikasikan bahwa pendekatan
partisipatif mampu mendorong keterlibatan

kognitif dan sosial peserta dalam proses
perencanaan.
Keterlibatan  peserta  dalam  proses

perencanaan partisipatif sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 1 tidak hanya merepresentasikan
interaksi intensif antara peserta dan tim
pengabdian, tetapi juga mencerminkan terjadinya
proses deliberatif yang memperkuat kapasitas
kognitif dan sosial peserta. Dinamika diskusi yang
berkembang menunjukkan bahwa peserta tidak
lagi berperan sebagai penerima informasi secara
pasif, melainkan sebagai aktor yang secara aktif
terlibat dalam  mengidentifikasi ~ masalah,
merumuskan alternatif solusi, dan mengambil
keputusan terkait arah kegiatan kewirausahaan.
Proses ini mengindikasikan adanya pembelajaran
kolektif (collective learning) yang berimplikasi
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pada peningkatan rasa memiliki (sense of
ownership) terhadap program. Secara konseptual,
kondisi  tersebut  memperkuat efektivitas
pendekatan partisipatif dalam tidak hanya
meningkatkan kapasitas perencanaan usaha
berbasis komunitas, tetapi juga membangun
fondasi keberlanjutan program melalui
keterlibatan aktif dan komitmen peserta sejak
tahap awal.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Proses Diskusi

Hasil perencanaan menunjukkan adanya
kesepakatan untuk mengembangkan usaha
berbasis pengolahan jagung dan marungge sebagai
komoditas unggulan desa. Selain itu, dirumuskan
kebutuhan pelatihan yang mencakup pengolahan
bahan baku, teknik pengemasan, serta pengelolaan
usaha sederhana. Pembentukan kelompok usaha
pemuda juga menjadi output penting dari tahap
ini, yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi dan
penguatan kelembagaan ekonomi lokal.

Secara analitis, temuan ini menunjukkan
bahwa perencanaan partisipatif tidak hanya
berperan dalam menghasilkan program yang
relevan, tetapi juga dalam membangun rasa
kepemilikan dan komitmen peserta terhadap
keberlanjutan kegiatan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan program pemberdayaan
ekonomi [14], [17], [18], [37]. Dengan demikian,
pendekatan ini memiliki implikasi penting dalam
memperkuat efektivitas program  berbasis
komunitas.

Meskipun demikian, keterbatasan waktu
pada tahap perencanaan menjadi kendala dalam
pendalaman analisis usaha dan pemetaan risiko.
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan

partisipatif = perlu  didukung oleh proses
pendampingan lanjutan agar rencana yang telah
disusun dapat diimplementasikan secara optimal
dan berkelanjutan.

Pelatihan Kewirausahaan

Pelatthan  kewirausahaan dilaksanakan
untuk meningkatkan kapasitas pemuda desa
melalui pendekatan integratif yang
menggabungkan kearifan lokal dan nilai maqasid
syariah. Pendekatan kearifan lokal memastikan
bahwa proses pembelajaran berangkat dari
realitas sosial-budaya dan potensi desa, sehingga
lebih kontekstual dan aplikatif [38]. Sementara itu,
integrasi nilai magqasid syariah memperkuat
dimensi etika, kemaslahatan, dan keberlanjutan
usaha, sehingga kewirausahaan tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga
sebagai praktik sosial yang bertanggung jawab
[39]. Secara konseptual, kombinasi kedua
pendekatan ini memperluas orientasi
kewirausahaan dari profit-oriented menjadi value-
oriented.

Pelatihan dilaksanakan secara partisipatif
untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan ini terlihat pada
Gambar 2 yang menunjukkan interaksi dua arah
antara peserta dan tim pengabdian, yang
mencerminkan proses pembelajaran yang dialogis
dan kontekstual. Kondisi ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman peserta, tetapi juga

mendorong kemampuan mereka dalam
mengaitkan konsep kewirausahaan dengan
potensi lokal desa. Pendekatan partisipatif

tersebut berimplikasi pada tumbuhnya kesadaran
kritis dalam mengidentifikasi peluang usaha yang
relevan. Temuan ini sejalan dengan studi yang
menekankan bahwa pembelajaran partisipatif
mampu meningkatkan efektivitas program
pemberdayaan masyarakat [40], [41].

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 2. Proses Pelatihan

Sebelum evaluasi dilakukan, instrumen
kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan kualitas pengukuran. Hasil uji
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validitas menunjukkan bahwa seluruh item
memiliki nilai r hitung antara 0,412-0,804, lebih
besar dari r tabel (0,396), sehingga dinyatakan
valid (Tabel 1). Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82
yang mengindikasikan konsistensi internal yang
baik (Tabel 2). Meskipun demikian, dengan jumlah
partisipan yang terbatas, hasil pengujian ini perlu
dipahami sebagai analisis eksploratif yang
memiliki keterbatasan dalam generalisasi.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Kewirausahaan
Variabel Rentangr r tabel Keterangan
hitung
Pemahaman 0,412-0,781 0,396 Valid
Kewirausahaan
Motivasi Berwirausaha 0,438-0,804 0,396 Valid

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Kriteria
Alpha
Kewirausahaan 0,82 Reliabel

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman (mean 78,6) dan
motivasi berwirausaha (mean 81,2) berada pada
kategori baik (Tabel 3). Nilai standar deviasi yang
relatif moderat mengindikasikan adanya variasi
tingkat capaian antar peserta, sehingga
peningkatan kapasitas belum sepenuhnya merata.
Akan tetapi, capaian ini belum dapat
diinterpretasikan sebagai peningkatan yang
terukur secara kuat karena tidak adanya data awal
(baseline) sebagai pembanding. Dengan demikian,
hasil ini lebih merepresentasikan kondisi
pascapelatihan daripada perubahan kuantitatif
yang dapat diverifikasi secara komparatif.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat
Pemahaman dan Motivasi Kewirausahaan Peserta

Variabel Mean SD  Median Min  Max
Pemahaman 78,6 6,4 79 65 90
Kewirausahaan

Motivasi 81,2 6,8 82 70 92

Berwirausaha
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)

Untuk memperkuat analisis, dilakukan
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
program yang disajikan pada Tabel 4. Hasil
menunjukkan adanya pergeseran signifikan pada
tingkat pemahaman kewirausahaan, di mana
kategori rendah menurun dari 68% menjadi 12%,
sementara kategori sedang dan tinggi meningkat
secara substansial. Perubahan ini tidak hanya
mencerminkan peningkatan aspek kognitif, tetapi

juga menunjukkan transformasi persepsi peserta
terhadap kewirausahaan. Selain itu, terbentuknya
tiga kelompok usaha pemuda serta munculnya
produk olahan berbasis marungge
mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut
telah berkembang ke ranah implementatif,
sehingga program tidak hanya menghasilkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong tindakan
kewirausahaan nyata.

Tabel 4. Perbandingan Kondisi Sebelum dan
Sesudah Program Pemberdayaan Kewirausahaan
Pemuda Desa Hoelea

Aspek Indikator Sebelum Sesudah
Program Program
Pemahaman Rendah 68% 12%
Kewirausahaan
Sedang 24% 46%
Tinggi 8% 42%
Kelembagaan Jumlah 0 3
Usaha Kelompk
Jumlah 0 5
Anggota Per
Kelomok
Status Tidak Terbentuk
Kelembagaan  ada
Inisiatif Usaha Produk Tidak 1 Produk
Lokal Olahan ada
Marungge
Nama Produk Keskis Lea
Skala Rumah
Produksi Tangga
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Temuan ini menunjukkan bahwa

pendekatan integratif berbasis kearifan lokal dan
nilai etika mampu mendorong transformasi dari
peningkatan pengetahuan menuju tindakan
kewirausahaan nyata. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menegaskan bahwa integrasi nilai
lokal dan etika  berkontribusi  terhadap
keberlanjutan usaha berbasis komunitas [42],
[39], [43], [44].- Dengan demikian, keberhasilan
program tidak hanya ditentukan oleh peningkatan
aspek kognitif, tetapi juga oleh kemampuan
peserta dalam mengimplementasikan
pengetahuan menjadi aktivitas ekonomi produktif.
Namun demikian, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicermati. Jumlah peserta
yang relatif kecil dan durasi pendampingan yang
terbatas berpotensi memengaruhi keberlanjutan
program. Selain itu, belum adanya evaluasi
longitudinal menyebabkan dampak jangka panjang
belum dapat diukur secara komprehensif. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan
berkelanjutan dan penguatan evaluasi berbasis
waktu untuk memastikan keberlanjutan dan
skalabilitas program pemberdayaan
kewirausahaan berbasis komunitas.
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Pendampingan Usaha
Tahap pendampingan merupakan fase
implementatif yang menekankan penerapan

langsung pengetahuan kewirausahaan ke dalam
praktik usaha. Kegiatan ini meliputi pemilihan
bahan baku, proses produksi, hingga pengemasan
produk, yang dirancang untuk memastikan bahwa
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengoperasionalkannya dalam konteks
nyata. Secara konseptual, tahap ini berperan
penting dalam menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik kewirausahaan.
Pendampingan dilakukan secara intensif dan
partisipatif untuk memperkuat kapasitas teknis dan
kelembagaan peserta. Hal ini terlihat pada Gambar
3 yang menunjukkan keterlibatan langsung peserta
dalam proses produksi dan pengelolaan usaha.
Keterlibatan tersebut mengindikasikan terjadinya
transformasi dari pemahaman konseptual menuju

praktik  operasional, sehingga pembelajaran
berbasis praktik menjadi lebih efektif dalam
meningkatkan kesiapan berwirausaha

dibandingkan pendekatan teoritis semata.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 3. Proses Pendampingan Usaha

Hasil pendampingan menunjukkan
terbentuknya tiga kelompok usaha pemuda sebagai
bentuk penguatan kelembagaan ekonomi desa.
Pembentukan kelompok ini tidak hanya berfungsi
sebagai wadah kolaborasi, tetapi juga sebagai
sarana pembelajaran kolektif dalam manajemen
usaha, pembagian peran, dan pengambilan
keputusan. Secara analitis, keberadaan kelompok
usaha ini mencerminkan adanya pergeseran dari
orientasi individu menuju pendekatan kolektif
dalam pengembangan kewirausahaan.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 4. Produk Kekis Lea

Selain itu, pendampingan menghasilkan
produk olahan lokal berupa Kekis Lea berbahan
dasar marungge. Produk ini menunjukkan
kemampuan peserta dalam mengolah potensi lokal
menjadi komoditas bernilai tambah. Gambar 4
memperlihatkan hasil produk yang dikembangkan
selama pendampingan. Keberhasilan ini
mengindikasikan bahwa transfer pengetahuan yang
dilakukan pada  tahap pelatihan  telah
terinternalisasi dalam bentuk praktik usaha.

Dari perspektif pengembangan ekonomi
lokal, produk Kekis Lea memiliki potensi sebagai
identitas usaha desa karena berbasis sumber daya
lokal yang mudah diakses dan bernilai gizi tinggi.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang
menekankan bahwa pengembangan produk
berbasis potensi lokal dapat meningkatkan nilai
tambah dan memperkuat ekonomi komunitas [45],
[46], [47]. Dengan demikian, pendampingan tidak
hanya menghasilkan output produk, tetapi juga

memperkuat fondasi ekonomi lokal berbasis
sumber daya desa.
Namun demikian, terdapat beberapa

tantangan yang masih dihadapi, terutama pada
aspek pemasaran dan skala produksi. Produk yang
dihasilkan masih berada pada skala rumah tangga
dengan jangkauan pasar yang terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pada tahap
produksi belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan
pada aspek komersialisasi. Kondisi ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa keberlanjutan usaha mikro sangat
dipengaruhi oleh akses pasar dan pendampingan
lanjutan [48], [49].

Secara teoretis, temuan ini menegaskan
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bahwa  efektivitas program  pemberdayaan
kewirausahaan tidak hanya ditentukan oleh
pelatihan, tetapi juga oleh keberlanjutan

pendampingan yang mampu mengintegrasikan
aspek produksi, kelembagaan, dan pemasaran [50],
[51], [52], [53]. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pendampingan berkelanjutan yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan kapasitas teknis, tetapi
juga pada penguatan akses pasar dan
pengembangan skala usaha.

Monitoring dan Evaluasi Partisipatif

Tahap monitoring dan evaluasi
partisipatif dilaksanakan untuk menilai
perkembangan dan keberlanjutan kegiatan
kewirausahaan setelah pelatihan dan
pendampingan. Proses ini dilakukan melalui

observasi, diskusi kelompok, dan refleksi bersama
antara pemuda desa dan tim pengabdian.
Pendekatan partisipatif memungkinkan
diperolehnya gambaran yang lebih komprehensif
terkait capaian, kendala, dan kesiapan kelompok
dalam mengembangkan wusaha [54]. Secara
konseptual, evaluasi partisipatif tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga
sebagai mekanisme pembelajaran kolektif.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa
telah terbentuk tiga kelompok usaha pemuda,
namun perkembangan masing-masing kelompok
tidak merata. Satu kelompok telah mampu
menghasilkan produk olahan lokal, sedangkan dua
kelompok lainnya masih berada pada tahap
perintisan. Perbedaan ini mengindikasikan adanya
variasi kapasitas internal, khususnya dalam hal
kepercayaan diri, komitmen, dan Kkesiapan
operasional. Kelompok yang telah menghasilkan
produk cenderung memiliki tingkat kemandirian
yang lebih tinggi, yang menjadi faktor kunci dalam
keberlanjutan usaha [55], [56].

Evaluasi  partisipatif juga berfungsi
sebagai ruang refleksi bagi peserta untuk
mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan
usaha. Proses ini mendorong terjadinya

pembelajaran sosial antar kelompok, di mana
pengalaman keberhasilan dan kegagalan menjadi
sumber pengetahuan bersama. Secara analitis,
dinamika ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kolektif berperan penting dalam mempercepat
adaptasi dan perbaikan strategi usaha di tingkat
komunitas.

Meskipun capaian awal menunjukkan
hasil yang positif, yaitu terbentuknya kelembagaan
usaha dan munculnya produk lokal, keberlanjutan
program masih menghadapi tantangan.
Keterbatasan waktu pendampingan menyebabkan
belum semua kelompok mencapai tingkat
kesiapan yang sama. Selain itu, aspek teknis

produksi, manajemen usaha, dan pemasaran
masih menjadi kendala utama bagi kelompok yang
belum berkembang.

Secara teoretis, temuan ini menegaskan
bahwa keberhasilan program pemberdayaan tidak
hanya ditentukan oleh intervensi awal [50], [57],
[58], [59], tetapi juga oleh keberlanjutan proses
evaluasi dan pendampingan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi monitoring berkelanjutan yang
tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga adaptif
dalam merespons kebutuhan masing-masing
kelompok. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh kelompok usaha dapat
berkembang secara seimbang dan memberikan
dampak ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat
desa.

KESIMPULAN

Pengabdian = kepada  masyarakat ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan pemuda Desa
Hoelea melalui kewirausahaan berbasis kearifan
lokal dan nilai Magqasid Syariah mampu
meningkatkan kesiapan pemuda dalam mengelola
usaha berbasis potensi desa. Rangkaian kegiatan
yang meliputi identifikasi potensi, perencanaan

partisipatif, pelatihan kewirausahaan,
pendampingan usaha, serta monitoring dan
evaluasi  telah  menghasilkan  peningkatan

pemahaman kewirausahaan, penguatan motivasi
berusaha, serta munculnya inisiatif usaha produktif
di kalangan pemuda desa.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan
sejak tahap awal memperkuat rasa memiliki dan
komitmen pemuda terhadap program, sehingga
mendorong keterlibatan aktif dalam setiap proses
pengabdian [60], [61]. Integrasi kearifan lokal dan
nilai ~ Maqasid  Syariah  dalam  pelatihan
kewirausahaan berkontribusi pada pembentukan
etika usaha, tanggung jawab sosial, dan orientasi
keberlanjutan, yang tercermin dari terbentuknya
kelompok usaha pemuda dan lahirnya produk
olahan berbasis potensi lokal sebagai hasil awal
implementasi program.

Meskipun capaian awal menunjukkan hasil
yang positif, keberlanjutan dan pemerataan
perkembangan  usaha  masih  memerlukan
pendampingan lanjutan, khususnya pada aspek
produksi, manajemen usaha, dan penguatan
pemasaran. Oleh karena itu, pengabdian kepada
masyarakat  selanjutnya  disarankan  untuk
memperpanjang durasi pendampingan serta
memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak
pendukung agar seluruh kelompok usaha pemuda
dapat berkembang secara berkelanjutan dan
memberikan dampak ekonomi yang lebih luas bagi
masyarakat desa.
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